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ABSTRAK

Fesiapan wanita dalam menghadapi masa menopanse sangat perlu Jdimiliki baik dart
rengetahuan. sikap maupun tindakan untuk menerapkan pola bidup sehat diantaranya
mengkonsumsi makanan bergizi, dan berolah raga secara teratur. Penelitian Lni
Bertujuem  untuk mendapatkan  gambaran  dan . membuktikan adanya hubungan
cenpetahuan dan sikap WUS dengan tindakan tentang kesiapan dalam menghadapi
masa menopause di wilayah kerja puskesmas Tanjung Paku Kota Solok tabun 2009,

Penelitian ini telah dilakukan pada tangeal [9 Februari- | Maret 2000 menggunakan Penelitian
Lorelasi densan disain crosy Sectioma! Stefy dan jumlah responden 131 crang wanitie usia
subur, pengpmbilan sampel dilskukan secara acak sistimatik, sedangkan instrumen penelitian
sdalah kuesioner. Analisa data dilakukan secara univariat dan bivariat, Hasil penelitian ini
iidapatkan (39.7%) responden memiliki pengetahun sedang,  (54.3%) responden memiliki
<hap positif techadap tindakan tentang kesinpan dalam menghadapi mosa menopause dan
S4,3%) responden siap dalam menghadapl masa menopasue. Femudian terdapat hubungan
wang bermakna antara pengetahuan dengan tindakan tentang kesiapan dalam mienghadapi masa
menopause, dimang nilai po= 002 Tidek terdapal hubungan vang bermakna antara sikap
~csponden dengan tindakan tentang kesiapan dalam menghadapi masa menopavse, dimana nila
= <0310, Untuk menghindari tanda-anda atwupun pesubahan yang akan terjadi pada saat akon
—emasuki masa menapause diharapkan hendaknya wanita vsia subur harus perlu memiliki
~engetahuan dan sikap vang baik dalem menghadapi masa menopuse sehinggs nantinya wanita
<in suhur sudah bise mengantisipasi dengan telah mempersispkan din dengan melakukan
mndakan-tindakan tentang kesiapan dalam menghadapi masa menopause.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertlabku masyarakat Indonesia schat 2000 adalah perilaku proaktf
uniuk memelihara dan meningkatkan kesshatan, Pelayvanan kesehatan vang
tersedia adalah pelavanan vang berhasil dan berdayz guna vang tersebar secara
merata diselereh Indonesia. Dengan demikian teraujudlah derajat kesehaton
vange optimal vang memungkiokan setiap orang hidup secara sosial dan
ekonomis. lndonesta merupakan negara berkembang vang sedang giat-piatnya
melaksanakan  pembangunan  disegala  bidane, termasuk  pembangunan
dibidang kesebatan. Dalam GBHN dikatakan bahwa pembangunan kesehatan
diarahkan untuk meningkatkan keseiahteraan keluarza dan masyarakal, seria
memperimesi kesadaran masyarakat  zkan pentingnye  hidup sehat
Pembangunan nasional dengan wjuan adalah tercapamya kemampuan hadup
sehal bagn setiap penduduk agar terwujudnya derajat kesehatan yang optimat
sebagal salah satu unsur kesejabteraan umum (Depkes R1, 1999).

Dencan  meningkatoya derajat kesehatan vang optimal diharapkars
terutama kepada WUS (wanita usia subuer) hendaknva harus mempunyu
tesiapan Asik maupun mental dalam menghadapr masa menspausenya nanti,
—+hingga dalam menjalani masa menopausenva WUS bisa menjalani hari-

Paziiya demgan baik dengan memiliki sikap untuk menpalam ldup dencan



baik mavpun adanya tindakan untuk tidak melakukan hal-ha! vanz oo
menpercepat prases menopause.

MMenopause adalah berhentinya had secara alamiah yang basanya
lerjacdi pada usia 40-58 Tahun (Bramantyo, 2002} Menopause schenamya
terjaci pada akhir siklus menstruasi vang terakhir, Tetap kepastinnya baru
diperoleh jika seorang wanita sudah tidak mengalami siklusiya selama
minimal 12 bulan Menopause rata-rata terjadi pada usia 50 tahun, tetapi bisa
terjachi secara normal pada wanita vang berusia 40 tahun Biasanya koo
mendekati masa menopavse, lama dan banyaknya darah yang keloar pada
siklus menstruasi cenderung bervariasi, tidak sepertt biasanya. Pada beborapn
wanita, aktivitas menstruasi berhenti secara tiba-tiba, letapi biasanva teqjadi
secara bertahap (batk jumlal maupun lamanva) dan jarak antara 2 osiklos
menjadi lelil dekat atau lebih jarang. Ketidakteraturan int bisa berlangsung
selama 2-3 tahun sebelum berakhirnya siklus berhentt (Magoenprasod)o,
20004

Pada umumnya sebelum menopause wanita akan mengalamn masa
vang dinamakan pramenopavse vang terjadi mulai usia 40 tabun Calam
neriode ini wanita mengalam perubaban yang sangat khas, sebuah perubahan
vani sangat sicoifikan kareng kedua fungsi hormon kewanitaannoya {estrogen
ian progesteron) berangsw mepurun. Keadaan ini mengakibatkan hampir
seme wania  merasakan perubahan fsik dan psikelogis yang cobup

menggangau ([ndart, 2001}



b

Cicjala-gejala meropause terjadi secagra khas pada individu, vings
sejala tersebut akan menimbulkan gejala-gejala yang berbeda pada tiap orang.
Meskipun demikian, dapatlah dikatakan bahwa gejala-gejala menopause dapa:
berupa antara lain; nsommia, rasa panas (hot flash), banyak berkeringar,
depresi, berkurangnva daya ingat, sulit menzhan dorongzan untuk kencing
{(inkontinensta). Gejala lain vang menjadi tanda menopavse adalah pangeuan
sembelit, gangiuan punggung, dan wlang belulang, bengkak, linu serta nveri.
Karena sifal gejala vang berbeda-beda pada tiap orang serta pejala-pejala
“wang tidak biasa” yang mungkin terjadi, setelah oanda mencapar adac
melampani wsia A0 twhen Kegiatan-kegiatan  yang  dapat mencegan
pemunculan sejala-gejala menopause diantaranya adalah Olah raga, Berhent
Merokok, Mengkonsumsi kalsium, dan wvitamin, Untuk itu hendaknya WS
perlu memiliki  sikap maupun  tindakan wntuk  memperlambal  proses
menopause iersebut denpan menerapkan pola maspun zaya hidup vang sehat
setunges gejala-pejala tersebut dapar di antisipasi dengan baik (Avan, 2008)

Tak jerang banyak wanita yang mengalami depres: saat pramenopausc
yvait keadaan depresi vang terjadi pada perempuan vang berada dalam periode
wiakty saat menjelang menopause. Terjadi pada rentang usia sekitar 45-355
tahun dan dapat juga dinelz: dari usia lebih dini sekitar 35 Lahun tegantieng
komdisi kebugaran individu Ada mitos yang mengatakan balhwa narmal
percmpuan yang oomzsell masa menopatse akan mengalami deprest Dan

perempuan vang mengalami hana dipertaiuken dan dapat perhatian yang

sama seperti mereka vang mengalami gangguan penyakit lain. Pada mass



menopiuse depresi dapat muncul perasaan sechih, menangis, rasa hampa din
mudah marah, untuk it WUS harus memiliki pengetabuan yang berpuna
untuk menanggulangl gejala tersebut sehingga kedepannnya WUS bisa
mﬁl.ljaiani masa menopause dengan baik (Kosumawardani, 2006)

Menurut Bramantyo (2002) kesiapan wamta dalam menghadapi masa
menopause sangat membantu 12 menjalanl masa im dengan batk. wanita vsia
subur (WUSY perlu memiliki sikap maupun tndakan untuk melakukan
pencrapan pola maupun gaya hidop sehat dalam menghadapl masa menopause
diantaranya mengkonsumsi makanan berinzi, menghentikan merekok dan
meminum-minuman  keras, olahraga  secara leralur,  menglindari  stres,
mengkonsumst vitgnin dan berkonsultast dengan dokter

Badan Kesehatzn Dunia (WHO) memperkirakan wmor harapan hedup
orang Indonesia adalah 75 ahun pada tabun 2023 Hal ini berarti wanita
memilikl kesempatan untuk hidup rata-ralta 25 mhon lag sejak awal masa
menopause, Berbagai upaya perlu didakukan agar wakto yang cukup lama it
dijalam dengan sesenang mungkin (Avan, 2008}

0 Indonesia diperkirakan pada tahun 2030 jumlah wanta yang
memasuki masa menopause akan mencapar sekitar 1,2 milliar orang. Menurat
Badan Pusat  Staristik  proyekst pendudulk Indonesia  tabun 19952003
diperkitakan akan ada 60 juta wanita menopasse, sekitar 75% wanita vang
mengalami menopause akan merasakan berbagal masalah dan pangpuan

sedangkan 23% ridak mempermasalahkannya. Saat ini di Indonesia bacu



mempunyai 14 juta perempusn menopause atau 7.4% dari total populasi vang
ada (Lestari, 2007},

Berdasarkan data vang di dapatkan dari pengumpulan jumlah umur
Wanita Usia Subur vang berumur 35-49 tahun  vang akan memasuki masa
mnopause di [inas Keschatan Propinsi Sumatra Barat pada tahun 2007
berdasarkan  kelompok umur berjumlah 156642 orangiDepkes Propinsi
Sumbar, 2007). Dari data yang didapatkan pada masing-masing Poskesmas
vang ada di Kota Solok didapatkan jumlah WUS vang terdini dani puskesmas
Tanah CGaram dengan jumlah WUS nya 580 orang, Tanjung Paku denpan
jumlah WLIS 604 orang, Puskesmas Kampai Tabu Karambia (KTK) denpan
jumlah WS 500 orang, maka pada Puskesmas Tanjung Pakulah vanp hanyak
didapatkan jumlah WS vang berusia 35-49 wahun (dinkes Kesehatan Kota
Solok, 2007).

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara denpgan 10 Wanita Usia
Subur (WLIS) di wilayah kerja puskesmas Tanjung Paku Kota Solok,
Pengetahuan WS dalam menghadapi menopavzse sangatlah kurang, 4 orang
wanila mengatakan tidak mengetahui apa ite yvang dimaksud dengan
menopause dikarenakan Kurang terpaparnya mengenai informasi tentang
menopause itu sendir, WUS juga tidak mengetahui pejala dan perubghan-
perubahan apa saja yang terjadi pada saal akan memasuki masa menopause,
cerubahan yang terjadi terscbut dianggap sebapai susiy penvakit vang
menakutkan seperti ¢ wajah panas dan memerah, sering keringat malam, sakit

cada persendian dan sering mengalami migran, dikarenakan kurangnyva
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mengatakan jarang mengkonsums: makanan yvang bergizi di karenakas tekio:
ekonome, dan tidak pernab melakukan olah rags karena sibuk oleh aktifites
sehari-hare Berdasarkan wraian diatas penubis terank uniuk melakukan
penelitian mengenai © Hubungan Pengetahuan dan sikap WUS dengan
tindakan tentang kesiapan dalam Menghadapi Masa Menopause di wilayzh

kerja Puskesmas Tanjuag Paku Kota Solok Tahun 20007

B. Rumusan Masalah

.

Bardasarkan latar belakang diatas maka nemuosan masalahnya adalah
belum diketahuinva Hubungan Pengetahuan dan sikap WS dengan tondakan
tentane kesiapan dalam Menghadapi Masa Menopavse di wilayah kena

Puskesmas Tanjung Paku Kota Solok Tahun 2004,

Tujuan Penclitian

1. Tujuan Tnuwimn
Untuk mengetahui  “Tubungan Pengetahuan dan sikap WS dengan
tindakan tentang kesiapan dalam Menghadapi Masa Menopause di wilayah

kerja Puskesmas Tanjung Paku Kota Salok Tahun 20089 7

X Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekwensi Pengetahwan WUS  dengan lndaxen
tentang kesiapan dalam menghadapi masa menopause di wilayab Beria

Puskesmas Tanjung Paku Kota solok Palun 2005



BAB Y

HASIL PENELITIAN

Waktu penelittan dilaksanakan pada bulan September 2008 sampai April
2009 dan pengumpulan data dilakukan pada tanggal 19 Februari- 1 Marer 2001 di

Wilavah Kerja Puskesmas Tanjung Paku kota Selok, dengan jumlah responden

5] orang WUS didapatkan hasil sebagai herikut.

A, Karakterirtik Responden

1. Umur Hesponden

Tabel 5.1 ¢ Distribusi frekuensi berdasarkan Umur di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Paku Kota Solok Tabun 2000

R R R
Umur Frekuensi B
25-44 1246 B34 % |
4349 25 a6 % |
Jumlah 151 LN 25

Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan bahwa dar 151 omang

responden didapatkan bahwa 126 orang (83.4%:) berada pada usia 25-44

tahurn.



BARB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan
Berdasarkan analisis data vang dilakukan pada 151 omng responden
[ Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung Paku Kota Solek. Tenlang Hubungan
Pengetabun Dan Sikap WLUS Depgan Tindakan Tentanp Kesiapan Dalam
Menghadapl Masa Menopause, dari tangeal 19 Februari — 1 Marer 2009 maka
dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikul -
1. Schagian besar responden 39,7 % memiliki Pengetshun sedanp mengena

tindakan tentang kesiapan dalam menghadapl masa menopause.

2. Sebapian Responden 543 %% memiliki sikap positil mengena: tndakan
tentang kesiapan dalam menghadapi masy menopause,
i. Kurang dar schagian 41,7 % tidak siap mengenal tindakan tentang

Lesiapan dalam menghadapl masa menopause.

4. Terdapat hubungan vang bermakng antara pengetahen WUS  dengan
tindakan tentang kesiapan dalam menghadapi masa menopause.

3. Tidak Aerdapat hubuppgan yang bormakna antara sitkap WUS dengan

tindakan lenlang kesiapan dalam menphadapl masa menopanse,
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